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MOTTO 

 

 
 

O you who have believed, when you are told, "Space yourselves" in assemblies, then 

make space; Allah will make space for you. And when you are told, "Arise," then 

arise; Allah will raise those who have believed among you and those who were given 

knowledge, by degrees.  And Allah is Acquainted with what you do. 

 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.  

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,  

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

Q.S. Al Mujādilah / The Pleading Woman (58:11) 

 

  
  

Berdoa tanpa putus, Belajar tanpa henti, Bekerja tanpa lelah 

dan Bersabar tanpa batas 
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ABSTRAK  
Surat ar-Raḥmān merupakan salah satu surat al-Qur’an yang di dalamnya 

memiliki gaya bahasa yang khas dan unik yang berbeda dengan surat-surat lainnya. 
Diantaranya fāsilah ayatnya hampir seluruhnya huruf nun atau alif panjang dan nun. 
Ada satu ayat yang diulang-ulang utuh sebanyak 31 kali. Ini pasti mempunyai makna 
khusus yang ingin disampaikan Allah kepada manusia. Mengenai pengulangan ini, 
menurut ar-Razi adalah penetapan (tauqifiyyat) Allah yang tidak dapat dijangkau 
dengan nalar. Disamping itu, gaya bahasa yang unik dan khas tadi pasti memiliki 
konteks yang melingkupi lahirnya gaya bahasa ini. Inilah yang sangat menarik untuk 
diteliti. Tujuan penelitian ini untuk menemukan gaya bahasa dan makna dalam surat 
ar-Raḥmān ini. 
 Stilistika sebagai obyek formal dalam penelitian ini, sangat tepat untuk 
mengkaji gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān. Karena stilistika adalah bagian dari 
ilmu linguistik yang mengkaji gaya bahasa juga konteks yang ada dalam gaya bahasa. 
Termasuk gaya bahasa yang ada surat ar-Raḥmān ini berikut konteks yang 
melingkupi lahirnya gaya bahasa dalam surat ini. 
 Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan metode deskriptif. Analisisnya dengan menggunakan purposive 
sampling yaitu dengan menyimpulkan data-data kemudian diklasifikasi dan 
dianalisis. Dengan metode penelitian ini, ditemukan gaya bahasa, makna dan konteks 
surat ar-Raḥmān. Setelah dilakukan penelitian ditemukan di antaranya konteks kata 
dalam surat ar-Raḥmān, munasabah, masa dan tempat turun, tema, subyek dan 
penempatan kata dan unsur kata leksikal. Kemudian pengulangan dalam surat ini 
sangat berkaitan dengan kultur Makkah dan pengulangan ini sesuai skema tema 
dalam surat ini.  
 Adapun  penelitian gaya bahasa dan maknanya ditemukan pertama, gaya 
bahasa berdasarkan nada. Disini ditemukan gaya bahasa sederhana dan gaya bahasa 
mulia dan bertenaga. Yang kedua berdasarkan struktur kalimat ditemukan gaya 
bahasa klimaks, anti klimaks, repetisi, paralelisme dan antithesis. Ketiga gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna, ditemukan dua unsur gaya bahasa yaitu gaya 
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Dari gaya bahasa retoris ditemukan aliterasi, 
asonasi, anastrof, apopasis, apostrof, asideton, polisindeton, kiasmus, ellipsis, 
eufemismus, litoles, hysteron proteron, plenasme dan tautology, periphrasis, 
prolepsis, erotesis, silepsis, koreksio, hiperbol, paradoks dan oksimoron, berikut 
maknanya. Sementara gaya bahasa kiasan ditemukan gaya bahasa simile, metafora, 
alegori, personifikasi, alusi, eponym, epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, 
hipalase dan ironi, berikut maknanya. 
 Dengan penemuan diatas, semoga para pembaca dapat  memahami surat ar-
Raḥmān, baik dari gaya bahasa dan maknanya yang terkandung dalam surat ini serta 
dapat memahami bahwa stilistika dapat dijadikan alat analisis dalam penelitian gaya 
bahasa dan konteksnya secara khusus dan karya sastera lain secara umum. 
 

Key words: ar-Raḥmān, stilistika, konteks dan gaya bahasa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Adapun  pedoman trasliterasi huruf Arab ke huruf latin bagi kata-kata yang 

belum banyak dikenal di dalam bahasa Indonesia, penulis menggunakan pedoman, 

yang mengacu pada Pedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga yang ditterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2008, dengan sedikit perubahan. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif Tidak ا

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba b Be ب

 ta t Te ت

 śa s Es (dengan titik diatas) ث

 jim j Je ج

 ha h Ha (dengan titik di  bawah) ح

 kha kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 Ŝal Ŝ Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 şad s Es (dengan titik di bawah) ص

 ñad d De (dengan titik di bawah) ض

 ط
 

Ńa t Te (dengan titik di bawah) 

 ža z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘…. Koma terbalik ke atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Ki ق

 kaf k Ka ك



 
 

x

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau W we و

# ha ha Ha 

 hamzah …'…. apostrop ء

 ya y Ye ى

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis ‘iddah (ّ)ة

 

Tā’ Marb ūtah 

Untuk semua ta’ marbūt }ah, naik berharokat sukūn maupun fath}ah} atau d}ammah, 

ditulis dengan h (Ha) 

+,-. ditulis Jizyah 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā آ4ا3+ ا2و01/ء

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

 

2.  Vokal 

 a. Vokal pendek 

 kasrah ditulis i 

 fathah ditulis a 

 dammah ditulis u 

 

 b.Vokal Panjang 

fathah + alif 

 ./ه06+

Ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 



 
 

xi

fathah + yā’ mati 

89:, 

ditulis 
ditulis 

ā 

yas‘ā 

Kasrah + yā’ mati 

 آ4,;

ditulis 
ditulis 

ī 

karīm 

damah + wāw mati 

 =4وض

ditulis 
ditulis 

ū 

furūd 

  

c. Vokal Rangkap   

fathah + yā’ mati 

;>?0@ 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wāw mati 

 ABل

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

3.  Kata Sandang Alif Lām 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ataupun qomariyyah 

ditransliterasikan mengikuti bunyi huruf sesudahnya. Kata  C9=/D1ا ditulis asy-Syāfi‘i , 

 E0FG1ا (H) ditulis ‘Abd al-Jamīl,   ;I)2ا E.41ا ditulis ar-rajul al-a‘zam 
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BAB  IBAB  IBAB  IBAB  I    

GAYA BAHASAGAYA BAHASAGAYA BAHASAGAYA BAHASA    DALAM SURAT ARDALAM SURAT ARDALAM SURAT ARDALAM SURAT AR----RAHMRAHMRAHMRAHMĀNNNN    

(KAJIAN STILISTIKA(KAJIAN STILISTIKA(KAJIAN STILISTIKA(KAJIAN STILISTIKA))))    

    

A.A.A.A. Latar BelakangLatar BelakangLatar BelakangLatar Belakang    
    

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk bagi manusia. Dalam merepresentasikan 

fungsinya sebagai petunjuk, para ulama menggali  makna yang terkandung 

melalui penafsirannya. Maka lahirlah beragam buku tafsir yang beragam pula 

corak dan metodologinya serta pendekatan yang dilakukan dalam 

pembahasannya. Salah satu metode pendekatannya adalah dari aspek bahasa 

atau linguistik. Pendekatan kebahasaan merupakan  salah satu pendekatan yang 

memungkinkan dalam studi al-Qur’an. Hal ini karena al-Qur’ān merupakan 

produk  evolusi kebudayaan1 masyarakat muslim, juga merupakan representasi 

nilai religius teologis muslim yang bercorak bahasa.2 Adapun kaitannya dengan 

ayat-ayat al-Qur’an seperti dalam Surat ar-Raḥmān. Surat ar-Raḥmān ini  

memiliki kandungan gaya bahasa yang unik. Bahkan ada kalimat yang diulang-

ulang,  yang dapat dikaji lewat pendekatan linguistik ini. 

Secara historis al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab. Oleh karena itu 

ke-Arab-an al-Qur’an hendaknya diperhatikan betul untuk yang pertama 

                                                           
1Ilmuwan yang mengemukakan al-Qur’an sebagai produk budaya adalah Nasr Hamid Abu 

Zaid. Nasr Hamid Abū Zaid, Mafhūm an-Nass: Dirāsah fī Ulūm al-Qur’ān (Kairo: al-Hai’ah al-
Misriyah al-Amah li al-Kitāb, 1993), hlm. 27-28. 

2 Hilman Latief,“Kontribusi Teoritik Strukturalisme Linguistik dalam Wacana 
Hermeneutika al-Qur’an”, dalam Jurnal Mukadimah, No. 10. Th. VIII/2001, hlm. 54. 



2 

 

kalinya, sebelum hal-hal lain, bagi yang mengkaji al-Qur’an baik memiliki unsur 

religius maupun tidak.3 Keunikan dan keistimewaan al-Qur’an dari segi bahasa 

merupakan kemukjizatan utama dan pertama yang ditunjukkan kepada 

masyarakat Arab sejak limabelas abad yang lalu. Pemilihan kosa kata dalam 

bahasa Arab menurut Ibn Jinni (w. 392 H) bukan suatu kebetulan tetapi 

mengandung falsafah bahasa tersendiri.4 Oleh karena itu penelitian kepada 

bahasa mutlak diperlukan untuk memperkaya makna dan pemahaman. 

Menurut Muhammad Abduh tujuan utama dan terpenting dari tafsir 

adalah apabila tafsir itu mampu mewujudkan hidayah dan rahmat al-Qur’an. 

Juga menjelaskan hikmah diberlakukannya aqidah, etika dan hukum dengan cara 

menarik jiwa.5 Dalam mewujudkan hidayah dan rahmat tersebut, al-Qur’an telah 

diturunkan sangat menarik jiwa. Sehingga tantangannya bagi mufasir adalah 

bagaimana menampilkan al-Qur’an menarik jiwa. Di sini diakui bahwa tafsir 

psikologis terhadap al-Qur’an sangat diperlukan6. Maksudnya tafsir al-Qur’an 

harus didasarkan  pada upaya menangkap hal-hal yang dipergunakan oleh al-

Qur’an. Yaitu gejala jiwa dan hukum-hukum spiritualitas. Pengamatan kejiwaan 

makna al-Qur’an akan mampu menghilangkan perselisihan yang sangat dalam 

                                                           
3 Amin al-Khuli, al-Tafsīr Ma’ālim Manhajuh al-yaum Manāhij Tajdīd fi an-Naḥw wa al-

Balāghah wa at-Tafsīr wa al-Adab (Kairo: t.p.,1961 ), hlm. 324. 
4 Ibn Jinni, al-Khaṣā’iṣ, jilid III (Beirut: Dār al Kitāb al-‘Arabi, 1952), hlm.136. 
5 Muhammad Abduh, Fātihah al Kitāb, Kitāb al-Tahrīr (Kairo: t.p., 1382 H), hlm. 5,12;   

Amin al-Khuli, Metode Tafsir Sastera, terj Khoiron Nahdiyin (Yogyakarta: Adab Press, 2004), hlm. 
55. 

6 Ibid., hlm. 77. 
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yang banyak dibicarakan mufassir.7 Di sini dapat dipahami al-Qur’an memiliki 

sisi afeksi yang sangat dalam karena berkaitan seruan kepada jiwa agar merubah 

keyakinannya yang dahulu, beralih kepada keyakinan yang disampaikan al-

Qur’an.  

Al-Qur’an sebagai petunjuk dan penjelasan keagamaan disirkulasikan 

berdasarkan fakta kejiwaan. Agama adalah ungkapan keyakinan dan ucapan 

hati, kaitannya dengan jiwa dan bisikannya kepada ruh terlalu jelas untuk 

dijelaskan. Pengamatan psikologis ketika menguraikan jalinan ayat dan 

formulanya, memperkenalkan situasi ayat dari dunianya akan mampu 

mengangkat makna yang dipahaminya ke cakrawala keindahan langit.8 Berawal 

dari pengamatan psikologis ini akan dapat memahami sisi terdalam dari al-

Qur’an bukan saja yang nampak dari setiap rangkaian bahasanya. 

Dalam memahami maksud dari suatu ayat al-Qur’an, makna teks apapun 

tidak bisa dilepaskan dari intense atau maksud pengarangnya.9 Marmaduke 

Pickthall, seorang cendekiawan Inggris mengatakan bahwa al-Qur’an 

mempunyai simfoni yang tidak ada taranya di mana setiap nada-nadanya bisa 

menggerakkan manusia untuk menangis dan bersuka cita.10 Oleh karena itu 

tidak heran jika orang sekeras Umar bisa tersentuh oleh bacaan Khabbab ibnul 

                                                           
7 Ibid., hlm. 79. 
8 Ibid.,hlm. 78-79. 
9 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2009), hlm. 38. 
10 A. Muzakki dan Syuhada, Bahasa dan Sastera dalam Al Qur’an  (Malang: UIN Malang 

Press, 2006 ), hlm. 48-49. 
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Arat di rumah saudaranya yang bernama Fatimah.11 Digambarkan oleh 

Moenawar Cholil sekitar lima belas orang tokoh-tokoh ketua Quraisy tersentuh 

oleh daya tarik al-Qur’an hanya dengan mendengarnya termasuk Walid bin 

Mughirah,12 yang dikenal ahli puisi Arab. Makna dari semua ini dapat dikatakan 

bahwa al-Qur’an mempunyai retorika yang luar biasa yang mampu menembus 

relungan jiwa manusia dan berpengaruh luar biasa kepada jiwa tersebut.  

Selain retorikanya, al-Qur’an pada saat itu dibacakan kepada orang Arab 

yang memiliki keunggulan dalam kefasihan bahasa dan kekayaan sastera, 

khususnya syair. Sehingga salah satu musuh Nabi Muhammad pun 

mengungkapkan keindahan bahasa al-Qur’an. Al-Qur’an “Keindahan bahasanya 

naik ke tempat tertinggi sehingga tidak ada yang mengunggulinya dan 

menghancurkan apa yang ada di bawahnya”13.  Dari sini dapat dipahami al-

Qur’an memiliki gaya bahasa yang khas dan agung yang sangat berbeda dengan 

gaya bahasa lainnya. Oleh karena itu tidak heran jika para tokoh Quraisy pun 

sangat terpengaruh dengan gaya bahasa al-Qur’an ini. Termasuk dalam surat ar-

Raḥmān mempunyai gaya bahasa yang khas berbeda dengan surat-surat lainnya 

dalam al-Qur’an. 

Dengan segala keagungan, keunggulan dan kelebihannya, al-Qur’an 

menyimpan potensi  yang begitu dahsyat. Sejarah mencatat pengaruh besarnya 

                                                           
11 Moenawar Cholil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad (Jakarta: GIP, 2001), hlm. 212. 
12 Ibid., hlm. 212-219. 
13 Abdul Haleem, Memahami al-Qur’ān Gaya dan Tema, terj. Rofik Suhud  (Bandung: 

Marja, 2002), hlm. 22. 
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ketika melahirkan sebuah peradaban yang oleh Nasr Hamid Abu Zaid diklaim 

sebagai peradaban teks (ḥadārah al-naṣṣ).14 Muhammad  Syahrur menyatakan 

bahwa al-Qur’an merupakan kitab berbahasa Arab otentik yang memiliki dua 

sisi kemukjizatan, sasterawi (al-i’jāz al-balāgī) dan ilmiah (al-i’jāz al-‘ilmī) 

untuk bisa memahami aspek sasterawi al-Qur’an perlu digunakan pendekatan 

deskriftif-signifikatif15(al-manhaj al-wasfi al-wazifi). 

Dalam kaitannya dengan kemukjizatan sasterawi tadi, penelitian dengan 

pendekatan linguistik tepat dilakukan. Seperti pada surat ar-Raḥmān, di 

dalamnya  terdapat  kalimat yang diulang-ulang,  َِ��ن��	َ�َ�� ُ	َ�ِ�َ�ي� �َ��ء رَ��ُdengan 

berbagai tema ayat. Sudah pasti ini memiliki nilai sastera yang tinggi. Tidak 

seorangpun paham mengapa sampai terjadi pengulangan. Ar-Razi 

mengemukakan untuk menalar pengulangan yang 31 kali itu termasuk masalah 

penetapan Allah (tauqīfiyyat) yang tak dapat dijangkau oleh nalar.16 Menurut 

Syahrur nama ar-Raḥmān menyimbolkan hukum rububiyah seperti kekuasaan, 

penegakan aturan, kelahiran dan evolusi.17 Di samping itu fāṣilah dalam surat 

ini berbeda dengan surat-surat lainnya dalam al-Qur’an. Hampir seluruhnya 

                                                           
14 Nasr Hamid Abū Zaid, Mafhūm an-Naṣṣ : Dirāsah fī Ulūm al-Qur’ān (Beirut: al-Markaz 

as-Saqafi al-Araby, 1994), hlm. 9. 
15Signifikasi (Arab: al-manhaj al-wazīfi) oleh Roland Barthees diidentikkan dengan 

semiosis.yaitu suatu proses yang memadukan penanda dan petanda sehingga menghasilkan tanda. Al 
Qur’an memiliki satuan-satuan dasar yang dinamakan ayat (tanda). Nasr Hamid Abu Zaid, Al-naṣṣwa 
al-Sultah wa al-Haqīqah (Beirut: Al-Markaz al-Saqafi al-Arab, 2000), hlm. 169. 

16Muhammad ar-Razī Fahruddīn bin Dhiyāuddīn, Tafsīr al-Khabīr, juz 29, xv (Beirut: Dār al 
Fikr, 1981), hlm. 97. 

17 Māhir al-Munajjad, Membongkar Ideologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer  (Yogyakarta: 
elSAQ, 2002), hlm. 21. 
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diakhiri dengan alif panjang dan nun. Sungguh ini mengandung sastera yang 

sangat tinggi. Tentu ada makna  terdalam yang ingin disampaikan Allah kepada 

manusia.  

Adapun isinya, surat ar-Raḥmān kini menggambarkan nikmat-nikmat 

Allah kepada hambanya.18 Dalam surat ini terdapat kalimat tanya atau istifhām. 

Ini mengandung gaya bahasa atau uslūb yang perlu diteliti mengapa pertanyaan-

pertanyaan itu muncul. Apa saja gaya bahasa lainnya yang mendukung hadirnya 

makna yang mendalam dalam surat tersebut. Jugabagaimana relasinya dengan 

konteks kultur Arab pada masa itu. Apalagi diperkuat oleh al-Alusi bahwa 

pengulangan kata itu untuk taqrīr, penetapan makna.19 Selain itu surat ar-

Raḥmān menurut Ignaz Goldziher memiliki nilai balāgah yang tinggi.20 Senada 

dengan ini  penelitian gaya bahasa ar-Raḥmān perlu dilakukan karena dalam 

surat ar-Raḥmān terdapat nilai balāgah yang tinggi.  Mengungkap makna 

dalam balāgah ini sangat penting. Tentunya dengan pendekatan stilistika makna 

balāgah ini akan terungkap. Berangkat dari sini penelitian gaya bahasa ar-

Raḥmān dikaitkan dengan makna dan konteks yang dimaksud ayat-ayatnya 

menjadi sangat menarik untuk diteliti. Akhirnya akan diketahui bagaimana 

konteks keberadaan ayat dan makna tersebut dengan kultur yang ada. 

                                                           
18 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 189. 
19 Al-Alusi, Ruḥ al-Ma’āni fī Tafsir al-Qur’ān al-‘Azīm wa as-Sab’ al-Masāni (Beirut: Dar 

Iḥyā al-Turās al-‘Arabi ), xxvII hlm. 97-98. 
20 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik hingga Modern, terj. (Yogyakarta:  elSAQ, 

2006 ), hlm. 367. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui pendekatan yang paling tepat 

digunakan adalah stilistika. Stilistika akan langsung mempelajari bagaimana 

pengarang menggunakan  style atau uslūb tersebut. Juga apa maknanya atau 

maksudnya dengan gaya tersebut. Sisi lain pendekatan ini akan mengungkap 

makna kejiwaan dari surat ini karena berkaitan dengan bahasa dan ungkapan 

jiwa apa yang akan disampaikan dari ayat-ayatnya. Di samping itu stilistika 

adalah ilmu yang mempelajari gaya bahasa. Stilistika berusaha mendapat 

jawaban atas ekpresi yang dilakukan pengarang dan makna apa yang ingin 

disampaikan. 

Juga apabila dilihat obyek kajian stilistika bertumpu pada cara 

pemaparan gagasan, peristiwa atau suasana tertentu pada sebuah karya sastera 

dengan mengkaji potensi-potensi bahasa yang dieksploitasi pengarang untuk 

tujuan tertentu.21 Dengan pendekatan linguistik stilistika ini, gaya bahasa 

(uslūb) dalam surat ar-Rahman akan terungkap karena stilistika juga 

mempelajari gaya bahasa pada teks yang ditampilkan oleh pengarang. 

Sebagaimana dikatakan Sudjirman, stilistika (stylistic), ilmu yang menyelidiki 

penggunaan bahasa dan gaya bahasa dalam karya sastera.22 Penelitian al-Qur’an 

terutama surat ar-Rahman dapat dilakukan dengan pendekatan sastera.  

 

                                                           
21 D. Edi Subroto, Telaah Stilistika Novel Berbahasa Jawa Tahun 1980-an (Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999), hlm. 1. 
22 Sudjirman, Kamus Istilah Sastera (Jakarta: UI Press, 1990), hlm. 79. 
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B.B.B.B. Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    

1. Bagaimana unsur-unsur gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān?. 

2. Bagaimana efek makna dari penggunaan gaya bahasa tersebut?. 

 

C.C.C.C. Kerangka TeoritikKerangka TeoritikKerangka TeoritikKerangka Teoritik    

Abdul Wahab Khallaf merumuskan al-Qur’an sebagai berikut, al-Qur’an 

ialah firman Allah yang dibawa turun oleh rūḥ al-Amīn ke dalam hati sanubari 

Rasulullah Muhammad bin Abdullah sekaligus bersama lafal Arab dan 

maknanya, benar-benar sebagai bukti rasul bahwa ia adalah utusan Allah dan 

menjadi pegangan bagi manusia agar mereka terbimbing dengan petunjuknya ke 

jalan yang benar, serta membacanya bernilai ibadah. Semua firmannya itu 

terhimpun dalam mushaf yang diawali dengan surat al-Fātiḥah dan ditutup 

dengan surat al-Nās, diriwayatkan secara mutawatir dari satu generasi 

kegenerasi lain melalui tulisan dan lisan, serta senantiasa terpelihara 

keorisinilannya dari segala bentuk perubahan dan penukaran atau penggantian.23 

Adapun terminologi al-Qur’an yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menurut pendapat Abdul Wahab Khallaf  ini. 

Surat menurut al-Qutaybi berasal dari kata sūrun yang berarti sisa 

sesuatu, seperti air yang tak habis diminum. Jika dihubungkan dengan al-

                                                           
23 Abd al-Wahhāb Khallāf, ‘Ilm Uṣūl al-Fiqh, cet ke-8  (ttp.: ad-Dār al-Kuwaytiyyah, 1968), 

hlm. 23; Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
hlm.16. 
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Qur’an, maka surat bagian dari al-Qur’an.24 Dalam ilmu Tafsir term surat 

dimaksudkan untuk menyebut sekelompok ayat yang berdiri sendiri, mempunyai 

awal dan akhir serta batas-batas tertentu.25 Menurut az-Zarkasy  menyebutkan 

surat al-Qur’an ada 114 surat, ini ditetapkan berdasarkan kesepakatan para 

tokoh ulama terkemuka yang berwenang memutuskan itu.26 Adapun yang 

dimaksud surat ar-Raḥmān adalah surat bagian dari al-Qur’an termasuk kedalam 

114 tersebut dengan urutan surat nomor 55. Dengan demikian yang dimaksud 

gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān adalah pemakaian bahasa oleh al-Qur’an itu 

sendiri yang tersusun dalam surat ar-Raḥmān. 

Sementara Stilistika Menurut Shipley, adalah ilmu tentang gaya bahasa 

(style), sedangkan style itu sendiri berasal dari akar kata stilus (latin), semula 

berarti alat berujung runcing yang digunakan untuk menulis di atas bidang 

berlapis lilin.27Stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya bahasa. Stilistika 

berusaha mendapatkan jawaban “mengapa pengarang dalam mengekpresikan 

dirinya justru memilih caranya yang khas?. Apakah pemilihan bentuk-bentuk 

                                                           
24 Jalāl al-Dīn ‘Abd Rahmān As-Suyūthi, al-Itqān fī Ulūm  al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Fikr, 

1079), hlm.63.  
25 Muhammad ‘Abd ‘Azīm Az-Zarqani, Manāhil al-Irfān fī Ulūm  al-Qur’ān (Mesir: Isā al-

Bāb al-Halabi ,II, t.t.), hlm. 350. 
26 Az-Zarkasy, al-Burhān fī Ulūm  al-Qur’ān (Mesir: Isā al-Bāb al-Halabi ,III, t.t.), hlm. 294-

251. 
27 Nyoman Kuntha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastera dan Budaya (Yogyakarta 

: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 8. 
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bahasa tertentu dapat menimbulkan nilai estetis? dan efek apa yang ditimbulkan 

terhadap makna.?”28 

Dalam literatur Arab terdapat ilm al-uslūb atau uslūbiyyah. Pandangan 

para ahli bahasa tentang stilistika dalam praktek dan kemunculannya terbagi 

dua: pertama studi tentang model-model tuturan profesi tertentu, misal model 

tuturan jurnalistik dan lain-lainnya. Kedua, studi tentang karakteristik gaya 

seorang penulis dalam sebagian atau keseluruhan karya sasteranya.29 Studi 

stilistika termasuk dalam studi linguistic modern, kajiannya meliputi hampir 

semua fenomena kabahasaan, hingga pembahasan tentang makna. Juga mengkaji 

lafaz baik secara terpisah maupun tatkala digabungkan ke dalam struktur 

kalimat.30 

Kajian stilistika dibatasi dalam teks tertentu dengan memperhatikan 

preferensi penggunaan kata atau struktur bahasa, mengamati antar hubungan-

hubungan pilihan itu untuk mengidentifikasikan ciri-ciri stilistik, seperti 

sintaksis (tipe struktur kalimat), leksikal (diksi atau penggunaan kelas kata 

tertentu), retoris dan deviasi (penyimpangan dari kaidah umum tatabahasa). 

Dengan demikian ranah kajian stilistika meliputi fonologi, preferensi lafaz, 

                                                           
28 Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi  (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2012), hlm. 280. 
29 Fatḥullāh Ahmad Sulaimān, Al-Uslūbiyyah, madkhal  Nazari wa Dirāsah Tatbīqiyah 

(Kairo: Maktabah Adab, 2004), hlm. 38. 
30 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an  (Yogyakarta: Belukar, 

2008), hlm. 21. 
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preferensi kalimat dan deviasi.31 Selain itu menurut Abrams komponen stilistika 

meliputi: unsur leksikal, unsur gramatikal, unsur retorika dan kohesi.32 

Ibn Qutaibah (w. 267 H), linguis Arab mengatakan gaya bahasa 

ditentukan oleh tuntunan konteks, tema dan penutur itu sendiri. Gaya 

merupakan suatu kumpulan daya pengungkapan kata atau kalimat yang 

tergantung pada tujuan tertentu dari tujuan-tujuan tuturan. Dengan demikian 

banyaknya gaya tergantung pada banyaknya situasi dan kondisi, medan makna 

dan kemampuan pribadi untuk menyusun suatu tuturan.33 Dilihat dari ruang 

lingkupnya stilistika meneliti aspek bahasa meliputi bunyi, kata, frase, kalimat, 

sehingga lahirlah gaya bahasa, gaya bunyi, gaya kata, gaya frase dan gaya 

kalimat.34 

Berkaitan dengan gaya bahasa Slamet Mulyana dan Simandjuntak 

mengatakan gaya bahasa merupakan susunan perkataan yang terjadi karena 

perasaan-perasaan dalam hati pengarang. Dengan gaya bahasa tersebut sengaja 

atau tidak, menimbulkan perasaan tertentu dalam hati pembaca.35 Sementara 

gaya bahasa ini tergambar dalam rangkaian huruf,  kata, dan kalimat sehingga 

untuk memahaminya perlu mendalami hal-hal tersebut. 

                                                           
31Ibid., hlm 29. 
32 Antilan Purba, Stilistika Sastera Indonesia (Medan: USU Press, 2009), hlm. 17. 
33 Ibn Qutaibah, Ta’wīl Musykil al-Qur’ān (Kairo: al Halabi, 1977), hlm. 11. 
34 Rahmat joko Pradopo, “Stilistika” Hand Out untuk bahan kuliah pada pascasajana UGM, 

1996, dalam Sukesti, Restu, Cerpen“Derabat” karya Budi Darma: Analisis Stilistikadalam Jurnal 
Widyaparwa, vol. 31, no 2, Desember 2003, hlm. 142. 

35 Selamet Muljana dan Simongkir Simandjuntak, Ragam Bahasa Indonesia (Jakarta: J.B 
Wolters, t.t.), hlm. 67. 
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Sementara menurut Goris Keraf gaya bahasa dibagi pada dua bagian segi 

non bahasa dan segi bahasanya sendiri.36 Segi non Bahasa, style dibagi dalam 

tujuh bagian diantaranya berdasarkan pengarang, masa, medium, subyek, 

tempat, hadirin dan tujuan.37 Segi bahasa  adalah gaya berdasarkan pilihan kata, 

gaya bahasa berdasarkan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan 

gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna.38 

Sementara kaitan gaya bahasa dan aspeknya, menurut Fathulah Ahmad 

Sulaiman kajian stilistika dibagi dalam tiga bagian. Pertama stilistika ditinjau 

dari aspek penutur,39 teori ini memandang karakter penutur dapat diungkap 

dengan gayanya. Penutur dalam hal ini tidak lepas dari aspek historisnya, 

meliputi waktu penutur berada. Kedua stilistika ditinjau dari aspek tuturan,40 

teori ini membicarakan bahasa teks terbagi dua yaitu tatkala masih dalam 

kemasan kamus dan ketika digunakan dalam media pemakaian. Pemahaman ini 

pertama kalinya dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure membagi bahasa 

menjadi language dan parole. Ketiga stilistika ditinjau dari aspek petutur41, teori 

ini didasarkan pada pemikiran bahwa petutur mengekpresikan dirinya, tetapi 

diungkapkan bukan untuk dirinya. Ekpresi diarahkan pada pihak yang menerima 

tuturannya. 

                                                           
36 Goris Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 115. 
37Ibid., hlm. 116. 
38Ibid., hlm. 117. 
39 Fatḥullāh Ahmad Sulaimān, Al-Uslūbiyyah…, hlm. 14. 
40Ibid., hlm. 15. 
41Ibid., hlm. 22.   
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Adapun Ranah  kajian stilistika dengan meneliti tanda-tanda stilistika  

yang terlihat dalam struktur lahir sebuah karya sastera. Di antara tanda-tanda 

itu adalah berupa pertama fonologi, seperti pola suara, ucapan dan rima. Kedua 

sintaksis yaitu jenis struktur kalimat. Ketiga leksikal seperti penggunaan kata 

abstrak dan konkrit, frekwensi penggunaan kata benda, kata kerja. Dan keempat 

penggunaan bahasa figurative seperti bentuk-bentuk pemajasan, permainan 

struktur dan sebagainya.42 Menurut Syihabudin  aspek-aspek bahasa yang dikaji 

dalam stilistika al-Qur’an sama seperti aspek-aspek dalam stilistika pada 

umumnya yang meliputi aspek fonologi, leksikal, sintaksis, retorika (gaya 

retoris, kiasan dan pencitraan) dan kohesi.43 

Berdasarkan ranah kajian stilistika sebagaimana disebutkan di atas. 

Maka dalam penelitian gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān ini, mengambil 

fokus kepada aspek fonologi, leksikal, sintaksis dan retorika. Setelah dikaji 

keempat aspek inilah yang mempengaruhi dalam kajian gaya bahasa. Hal ini 

dimaksudkan agar gaya bahasa menjadi indah, mempunyai nilai estetis, enak 

dibaca dan didengar. 

Selain itu langkah analisis stilistika secara terperinci dengan 

memperhatikan preferensi penggunaan kata atau struktur bahasa. Mengamati 

hubungan-hubungan itu dan mengidentifikasi ciri-ciri stilistika seperti fonologi 

                                                           
42 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian…, hlm. 280. 
43 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta: 

LKIS, 2009), hlm. 23. 
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(pola bunyi bahasa, matra, rima), sintaksis (tipe struktur kalimat), leksikal 

(diksi), penggunaan kelas kata tertentu, retoris (majas dan citraan) atau deviasi 

(penyimpangan dari kaidah umum tata bahasa).44 

Tiga langkah analisis menurut Fathulah Ahmad Sulaiman, pertama, 

peneliti meyakini bahwa teks adalah layak untuk dianalisis. Hal ini setelah teks 

diobservasi oleh peneliti. Kedua peneliti memperhatikan unsur-unsur teks, lalu 

mencatatnya dengan tujuan untuk diketahui banyak sedikitnya fenomena gaya 

dalam teks tersebut. Setelah dipecah kedalam beberapa bagian kemudian teks 

dianalisis secara linguistik. Langkah ini membagi teks dalam beberapa bagian, 

lalu bagian-bagian dipecah ke dalam beberapa unsur kemudian dianalisis secara 

linguistik. Ketiga peneliti membuat kesimpulan dari teks yang dianalisis 

tersebut yaitu beberapa karakteristik gaya penulis (penutur) dalam karyanya. 

Dari sini dapat diketahui unsur bahasa yang statis dan berubah dan dapat 

diketahui juga aspek-aspek keindahan sasteranya.45 

Dari pemaparan di atas, penelitian ini mengambil teori Ibn Qutaibah 

bahwa gaya bahasa ditentukan oleh tuntunan konteks dan tema. Kedua Fathulah 

Ahmad Sulaiman dengan mengambil fokus penutur aspek tuturan dan langkah-

langkah analisisnya. Ketiga adalah teori Goris Keraf dengan mengambil gaya 

bahasa berdasarkan non bahasa dengan mengambil fokusmasa, tempat dan 

                                                           
44 Panuti Sujiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm. 13. 
45 Fatḥullāh Ahmad Sulaimān, Al-Uslūbiyyah…, hlm. 54-56. 
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subyek sasaran gaya bahasa. Juga berdasarkan bahasa yaitu gaya bahasa 

berdasarkan nada, struktur kalimat dan langsung tidaknya makna. 

Dengan demikian penelitian ini mengambil langkah-langkah analisis  

sebagai berikut. 

1. Mengkaji konteks surat ar-Raḥmān secara keseluruhan. Meliputi 

konteksnya, munāsabah, tema, masa dan tempat turunnya, dan subyek 

berikut penempatan kata dan frase juga leksikalnya. Di sini agar dapat 

gambaran yang jelas mengenai surat ar-Raḥmān konteksnya. Hal ini 

untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai situasi yang 

mendukung lahirnya gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān. Juga agar 

dapat lebih mendalam dalam memahami gaya bahasa dalam surat 

tersebut. Dengan dasar teori pembahasan ini mengambil teori dari Ibn 

Qutaibah bahwa gaya bahasa tidak lepas dari konteksnya dan 

temanya. Di samping itu, teori Goris Keraf ada aspek non bahasa 

yaitu subyek sasaran, masa dan tempat. Hal ini untuk menambah 

tajam dalam memahami gaya dan makna dalam surat ar-Raḥmān 

tersebut. 

2. Mengkaji gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān tersebut dengan 

mengambil teori Goris Keraf. Juga efek makna dari gaya bahasa 

tersebut dengan mengambil fokus kata, frase, dan struktur yang 

dimaksud gaya bahasa tersebut. Adapun langkah menemukan makna 
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dengan mencari arti dasar kata dengan menggunakan kamus Mufradāt 

alfāz al-Qur’ān karangan ar-Raghib al-Ashfahāniy. Sementara dalam 

mencari intertekstualitas ayat dan konteksnya menggunakan  al-

Mu’jam al-mufahras li alfāz al-Qur’ān al-Karim karangan Muhammad 

Fu’ād Abdul Bāqiy. Setelah dikumpulkan ayat-ayat tersebut kemudian 

dihubungkan dengan konteks dan dikaitkan pula dengan maksud kata 

tersebut dalam kamus. Terakhir ditentukan makna yang dimaksud 

dalam ayat tersebut. Hal ini untuk menemukan makna terdalam yang 

dimaksud dalam ayat ar-Raḥmān tersebut. 

3. Menetapkan kesimpulan dari kajian di atas. Disamping itu Mengkaji 

gaya bahasa tersebut dengan memperhatikan fonologi, sintaksis, 

leksikal dan retorisnya. 

 

D.D.D.D. Tujuan dan KegunaanTujuan dan KegunaanTujuan dan KegunaanTujuan dan Kegunaan    

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui gaya bahasa yang ada pada ayat-ayat surat ar-

Raḥmān. 

2. Untuk mengetahui efek yang muncul dari redaksi ayat-ayat tersebut 

baik struktur maupun maknanya sehingga mampu memunculkan 

gambaran keindahan dan mengetahui makna terdalam dari ayat-ayat 

surat ar-Raḥmān tersebut. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan dan sarana 

pengembangan analisis bahasa, khususnya pada stilistika (gaya 

bahasa)  dalam al-Qur’an. 

2.  Adapun penelitian ini mempunyai nilai kegunaan memberikan 

kerangka teoritik pengembangan kajian penafsiran al-Qur’an melalui 

pendekatan linguistik stilistika. 

 

E.E.E.E. Metodologi PenelitianMetodologi PenelitianMetodologi PenelitianMetodologi Penelitian    

1111.... Jenis Jenis Jenis Jenis PPPPenelitianenelitianenelitianenelitian    

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research ). 

Digolongkan kepada penelitian dokumen yaitu al-Qur’an sebagai dokumen 

kitab suci umat Islam. Dengan cara diteliti isinya, diklasifikasi menurut 

kriteria atau pola tertentu dan dianalisis.46 Yaitu studi dengan mengkaji 

teks al-Qur’an, buku-buku, naskah-naskah, atau majalah-majalah yang 

bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan yang diangkat 

dalam penelitian ini. 

  

                                                           
46 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah : Dasar, Metode dan Tehnik (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm. 144-145. 



18 

 

2222.... Sumber DSumber DSumber DSumber Dataataataata    

Sumber data dibagi dua yaitu primer dan sekunder. Data primer 

ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama47  atau dikatakan 

sumber pokok. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia  hanya 

tinggal mencari dan mengumpulkan48 atau dikatakan sumber 

pendukung.49 Data primer adalah gaya bahasa dalam ayat-ayat yang 

tercantum dalamsurat ar-Raḥmān. Sedangkan data sekunder adalah buku-

buku yang membahas surat ar-Raḥmān terutama yang mengkaji secara 

linguistik, stilistika,  buku-buku kajian bahasa, buku-buku tafsir, dan 

sumber-sumber lain yang masih relevan dengan kajian penelitian. 

3333.... Obyek dan PObyek dan PObyek dan PObyek dan Penenenendekatan Pdekatan Pdekatan Pdekatan Penelitianenelitianenelitianenelitian    

Obyek penelitian dibagi dua yaitu obyek formal dan obyek 

material. Objek formal adalah aspek atau sudut pandang suatu ilmu 

dalam melihat suatu objek penelitian. Sementara objek material benda 

atau hal yang menjadi objek atau bidang penelitian.50 Obyek formal 

penelitian ini adalah pengembangan rumusan stilistika al-Qur’an, cara 

kerja dan aplikasinya terhadap surat ar-Raḥmān. Sedangkan obyek 

materialnya adalah gaya bahasa surat ar-Raḥmān dalam al-Qur’an. 

                                                           
47 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2006), hlm. 8. 
48 Ibid., hlm. 11. 
49 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2011), hlm. 28. 
50 Talizuduhu Ndraha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: Bina Aksara, 

1985), hlm. 58;  Andi Prastowo, Memahami Metode…, hlm. 30. 



19 

 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

linguistik bagian stilistika. Berangkat dari asumsi diatas berarti analisis 

terhadap surat ar-Raḥmān terutama gaya bahasanya berikut makna yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu situasi konteks gaya bahasa lahir. 

Baik berkaitan dengan audien yang dimaksud gaya bahasa tersebut 

maupun berkaitan dengan tempat atau wilayah lahirnya gaya bahasa itu. 

Dengan cara demikian data yang diperoleh dalam penelitian ini lebih 

konprenhensif. 

4444.... Tehnik PTehnik PTehnik PTehnik Penyediaanenyediaanenyediaanenyediaan    DDDDataataataata    

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah 

metode simak, yaitu melakukan penyimakan terhadap pengguna bahasa.51 

Ada tiga tehnik yang akan diterapkan dalam metode ini. Pertama, tehnik 

sadap yaitu menyadap pengguna bahasa,52 di mana pada tahap ini akan 

dikumpulkan semua ayat dalam surat ar-Raḥmān. Kedua tehnik simak 

bebas libat cakap, yaitu peneliti berusaha menyimak penggunaan bahasa 

dengan seksama tanpa ikut terlibat proses bahasa itu sendiri.53 Kemudian 

ayat-ayat diberi tanda diklasifikasikan sesuai tema dari ayat-ayat tadi. 

Ketiga tehnik catat54 yaitu dengan mencatat data-data yang sudah 

disadap kemudian diklasifikasikan. Kegiatan utama penelitian dalam hal 
                                                           

51 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana Press, 1993), hlm. 
133. 

52 Ibid., hlm. 123. 
53 Ibid., hlm. 145. 
54 Ibid., hlm. 146. 
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ini adalah membaca dan mencatat informasi mengenai data ke dalam 

kartu dengan menggunakan buku khusus. Setelah data-data terkumpul, 

peneliti melakukan pemetaan data, kemudian diambil yang diperlukan. 

Pada tahap berikutnya, data yang telah dipilih, diperinci dan ditangkap 

esensinya.  

5555.... Tahap Analisis DataTahap Analisis DataTahap Analisis DataTahap Analisis Data    

Analisis data dilakukan sejak pengumpulan data dengan mengatur 

urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

data, lalu dilanjutkan dengan interpretasi pada data-data tersebut. Setelah 

data-data dikumpulkan dan diperinci, lalu direduksi dan dipilih-pilih yang 

pokok, serta difokuskan pada masalah penelitian. Setelah itu dibuat 

kategorisasi dan klasifikasi. 

Metode pada tahap analisis data ini adalah metode padan 

intralingual dan metode padan ekstralingual. Metode padan intralingual 

digunakan untuk menghubung bandingkan  unsur-unsur yang berada 

dalam bahasa dan bersifat lingual.55 Setelah klasifikasi data pada tahap 

pengumpulan data, ayat-ayat ar-Raḥmān ini diklasifikasikan sesuai teori. 

Ini dimaksudkan untuk memahami masing-masing ayat. Selanjutnya 

ayat-ayat dimaknai sesuai teori semantik dengan rujukan al-Qur’an 

terjemahan Depag. 

                                                           
55 Mahsun  M S, Metode Penelitian BahasaTahapan, Metode dan Strategi (Jakarta: Raja 

Gafindo Persada, 2007), hlm. 117. 
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Sedangkan metode padan ekstralingual adalah upaya untuk 

menganalisis data-data kebahasaan berdasarkan unsur-unsur yang berada 

diluar bahasa.56 Unsur diluar bahasa ini adalah berupa makna dan konteks 

tuturan baik masa, tempat dan subyek yang dimaksud dalam redaksi ayat 

tersebut. Ayat-ayat surat ar-Raḥmān dicari maknanya secara leksikal dan 

kontekstual. Leksikal dicari melalui kamus. Kamus yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Lisān al-‘Arab karangan Ibnu Manzur, 

Mufradāt Alfāz Al-Qur’ān karangan ar-Raghib al-Ashfahāniy,dan al-

Mu’jam al-mufahras li alfāz al-Qur’an al-Karim karangan Muhammad 

Fu’ād Abdul Bāqiy. Kamus yang ketiga ini dimaksudkan untuk 

menemukan makna yang dikandung dalam ayat tersebut. Dan makna 

kontekstual dicari berdasarkan tafsir ayat tesebut. 

6666.... Metode AnalisisMetode AnalisisMetode AnalisisMetode Analisis    

Metode analisis yang pertama kali digunakan adalah analisis 

deskriptif. Metode ini dilakukan untuk tujuan mendeskripsikan apa 

adanya suatu variable, gejala atau keadaan, bukan untuk menguji 

hipotesis.57 Setelah data didapat kemudian untuk menentukan hubungan 

antara kategori satu dengan yang lain, dilakukan metode analisis serta 

interpretasi sesuai dengan peta penelitian yang dibimbing masalah dan 

tujuan penelitian. Proses analisis ini dilakukan untuk mewujudkan 

                                                           
56 Ibid., hlm. 120. 
57 Suharsismi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta,  2003), hlm. 310. 
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konstruksi teoritis sesuai dengan masalah penelitian. Untuk kajian gaya 

bahasa surat ar-Raḥmān ini langkah pertama dengan cara tematik ayat. 

Selanjutnya dideskripsikan gaya bahasa berikut analisis maknanya. 

 

F.F.F.F. Kajian  PustakaKajian  PustakaKajian  PustakaKajian  Pustaka    

Setelah dilakukan penelusuran surat ar-Raḥmān ada beberapa penelitian 

skripsi mahasiswa diantaranya Eko Setiawan program pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Muhammadiyah Surabaya dengan judul a semantic analysis 

of the English translation of surah ar-Raḥmān. Skripsi ini membahas sisi 

semantik dari terjemahan bahasa Inggris surat ar-Raḥmān. Jadi fokus peneltian 

Eko Setiawan  ini pada semantik pada terjemahan surat ar-Raḥmān. Walaupun 

sama obyek kajiannya yaitu surat ar-Raḥmān tetapi penelitian ini berbeda secara 

pendekatan yaitu stilistika. 

Nuri Qomariah dari fakultas Ushuludin UIN Syarif Hidayatullah dengan 

judul skripsi Konsep geologi laut dalam al-Qur’an dan sains analisa surat ar-

Raḥmān ayat 19-20, an-Naml ayat 61 dan al-Furqān ayat 23. Skripsi ini 

mengungkap fenomena isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Qur’an mengenai geologi 

laut yang seiring dengan perkembangan ilmu oseonografi. Obyek penelitian ini 

sama salah satunya surat ar-Raḥmān tetapi yang menjadi berbeda adalah 

pendekatan yang digunakan yaitu stilistika. Kalau penelitian Nuri Qomariah 

fokus hanya satu ayat. Sedangkan penelitian ini seluruh ayat yang ada dalam ar-
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Raḥmān. Kemudian skripsi Irfan Afandi dari Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga dengan judul al-Idāfah fī Sūrah al-Raḥmān Dirāsah Naḥwiyah. Skripsi 

ini membahas surat ar-Raḥmān ditinjau dari kajian nahwunya khususnya 

idhafahnya. Obyek kajiannya sama yaitu surat ar-Raḥmān, yang berbeda adalah 

pendekatannya yaitu stilistika. Jadi setelah ditelusuri belum ada skripsi, tesis 

maupun disertasi yang membahas gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān kajian 

stilistika. 

Adapun tesis yang berkaitan dengan surat-surat al-Qur’an dalam kajian 

stilistika diantaranya. Analisa stilistika pada surat al-Jin penulis muthmainah 

yang menganalisis kajian stilistika dalam surat tersebut. Di dalamnya  berisi 

deskripsi surat al-Jin dan gaya bahasa yang dalam surat tersebut. Yaitu gaya 

bahasa berdasarkan kata, struktur kalimat dan langsung tidaknya makna.58 

Sekilas ada kesamaan, tetapi yang berbeda adalah obyek penelitian yaitu surat 

ar-Raḥmān. Begitu juga penelitian disertasi Syihabudin Qalyubi yang berjudul 

Stilistika al-Qur’an Kisah Ibrahim. Gaya bahasa kisah Ibrahim kemudian 

dianalisis dari aspek leksikal, gramatika, gaya retoris dan kiasan serta kohesi.59 

Ini juga ada kemiripan tetapi perbedaannya adalah obyek kajiannya yaitu surat 

ar-Raḥmān. 

                                                           
58 Tesis Muthmainah, Analisa stilistika pada  surat al-Jinn (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga,  2012) 
59 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik kisah Ibrahim (Yogyakata: 

LKIS, 2008). 
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Sementara khusus yang mengkaji gaya bahasa dan kaitannya dengan 

stilistika adalah Gaya Bahasa Buku : Qaṣaṣ al-Hayawān fī al-Qur’ān karya 

Ahmad Bahjat studi stilistika tesis ini mengungkap unsur gaya bahasa 

berdasarkan pilihan kata, struktur kalimat dan langsung tidaknya makna.60 

Untuk pembahasan gaya bahasanya ada kemiripan tetapi yang membedakan 

adalah obyek kajiannya yaitu surat ar-Raḥmān. Oleh karena itu setelah 

ditelusuri judul Gaya bahasa dalam Surat ar-Raḥmān kajian Stilistika belum 

pernah dilakukan peneliti sebelumnya. 

 

G.G.G.G. Sistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika PembahasanSistematika Pembahasan    

Untuk mendapat hasil yang sistematis dan mudah dipahami, penelitian 

ini dibagi sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut. Bab satu adalah 

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini merupakan kerangka dasar yang merupakan 

pijakan untuk penelitian bab-bab selanjutnya. 

Bab berikutnya bab kedua adalah penjelasan mengenai stilistika, yang 

meliputi pengertian stilistika dan sejarah perkembangannya, stilistika dan 

kaitannya dengan ilmu lain, ranah kajian stilistika, stilistika al-Qur’an, dan 

jenis-jenis gaya bahasa. Landasan teori stilistika ini perlu dijelaskan agar 

memudahkan perangkat penelitian selanjutnya. 

                                                           
60 Tesis Umi Rukhiyatun, Gaya Bahasa Buku Qasas al-Hayawān fī al-Qurān studi stilistika 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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Bab ketiga adalah konteks surat ar-Raḥmān meliputi, memahami konteks 

ar-Raḥmān,  munasabah surat ar-Raḥmān, masa dan tempat turunnya, tema-

tema inti dalam surat ar-Raḥmān,  subyek dan penempatan kata atau frase, dan 

unsur kata leksikal. Bab ini untuk menggambarkan cakupan konteks  surat ar-

Raḥmān. Hal ini untuk memperjelas milieu gaya bahasa dalam surat ini. Dan 

untuk mendapatkan makna yang lebih mendalam.  

Bab keempat  adalah penjelasan unsur-unsur gaya bahasa dalam surat ar-

Raḥmān, yaitu gaya bahasa berdasarkan nada dan struktur kalimat, gaya bahasa 

berdasarkan langsung tidaknya makna yaitu meliputi gaya retoris dan gaya 

kiasan.  Berikut efek makna yang terkandung dalam gaya bahasa tersebut. 

Diharapkan pembahasan dalam bab ini, menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini. 

Bab lima adalah penjelasan kesimpulan dan penutup. Pada bab ini terbagi 

pada kesimpulan-kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kesimpulan 

merupakan hasil dari rangkaian penelitian yang berasal dari masalah akademik, 

analisis dan pemaparan hasil sesuai dengan yang dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya. Dari kesimpulan ini akan dijelaskan jawaban dari permasalahan 

yang diajukan pada rumusan masalah. Selanjutnya dilengkapi dengan saran dari 

penelitian untuk penelitian selanjutnya. Tujuan bab ini memberikan gambaran 

yang utuh dan efektif terkait masalah yang diajukan pada bab sebelumnya.  

 



209 

 

BAB VBAB VBAB VBAB V    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

    

A.A.A.A. KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

Dengan berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari pembahasan di atas, konteks ar-Raḥmān ditemukan memahami konteks 

ar-Raḥmān isinya adalah nikmat- nikmat Allah sehingga berimplikasi pada 

pilihan kata dan ritmenya. Adanya kalimat yang diulang sebanyak 31 kali 

sesuai konteks skema tema yang dibahas pada surat ini. Dilihat dari masa dan 

tempat turunnya adalah fase Makkah dan tempat turunnya di Makkah. Ciri 

masyarakat Makkah seperti jahiliyah, politheis dan immoral, sehinga al-

Qur’an merespon dengan gaya bahasa yang sesuai itu yaitu ringkas, gaya 

bahasa tinggi, adanya pengulangan-pengulangan untuk memperlihatkan 

kebenarannya. Munasabah surat dibagi dua yaitu kaitannya dengan surat al-

Wāqi’ah juga al-Qamar, juga munasabah ayat berkaitan dengan tema-tema 

yang disajikan. Subyek sasarannya adalah masyarakat Makkah. Spesifik 

sasarannya adalah jin dan manusia. Ditemukan frase dan kata tukaŜŜibān, Ar-

Raḥmān, al-Mizān, dan lā yabgiyān. Terakhir unsur kata leksikal preferensi 

kata ditemukan kata sinonim, antonim dan polisemi. Dari unsur kata leksikal 

ditemukan ciri gaya bahasa ar-Raḥmān bersifat dualisme. Dari sini 
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ditemukan kata antonim lebih banyak dari sinonim dan polisemi. Sementara 

preferensi kalimat yaitu ditemukan klausa nominal dan klausa verbal.  

2. Selanjutnya gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān. Ditemukan gaya bahasa, 

berdasarkan aspek nada, ditemukan gaya bahasa sederhana dan gaya bahasa 

mulia dan bertenaga. Gaya sederhana ditujukan sebagai informasi dan 

menekankan memberi bukti-bukti. Sedangkan efek dari gaya bahasa mulia 

dan bertenaga adalah membangkitkan reaksi bagi mitra bicara untuk lebih 

mengetahui apa yang dibicarakan lawan bicara. Pemanfaatan gaya bahasa 

berdasarkan struktur kalimat ditemukan gaya bahasa klimaks, anti klimaks, 

repetisi, paralelisme dan antithesis. Pada gaya bahasa klimaks berikut makna-

makna yang ada dalam gaya bahasa itu. Makna yang dapat ditangkap melalui 

gaya bahasa klimaks adalah ancaman bagi manusia dan jin berkaitan dengan 

eskatologis. Gaya bahasa anti klimaks maknanya Allah menamakan dirinya 

sebagai Tuhan Yang Maha Pemurah. Kepemurahannya terhampar luas dalam 

kehidupan. Repetisi Allah menciptakan keadilan keteraturan dan 

keseimbangan dalam system alam. Dan perintah menegakkan keadilan dalam 

system kehidupan. Paralelisme beratnya siksaan Allah bagi orang berdosa 

yaitu berkeliling diantara jahanam dan air panas. Juga gaya bahasa antithesis 

maknanya pertemuan dua lautan yang tidak saling melampaui. 
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3. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, ditemukan beberapa gaya 

bahasa. Terbagi atas gaya bahasa retoris dan kiasan. Kedua unsur gaya 

bahasa ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Gaya bahasa retoris ditemukan gaya bahasa aliterasi, asonasi, anastrof, 

apopasis, apostrof, asideton, polisindeton, kiasmus, ellipsis, eufemismus, 

litoles, hysteron proteron, pleonasme dan tautology, periphrasis, prolepsis, 

erotis, silepsis, koreksio, hiperbol, paradoksdan oksimoron. 

 Melalui gaya bahasa ini muncul efek makna diantaranya penekanan 

kedudukan, resonansi keindahan, keindahan, pengkhususan, penekanan 

dan mengingatkan, meyakinkan akan kebinasaan, penyifatan pada Tuhan, 

keanekaragaman, Tuhan yang menguasai tempat terbit dan terbenam 

musim dingin dan panas, balasan perbuatan baik, merendahkan kedudukan 

dan siksaan, balasan yang berlipat ganda, penegasan kekuasaan Allah, 

bermacam-macam buah-buahan, pada waktu hari kiamat, menekankan, 

menjelaskan kesenangan  penduduk surga, tidak mampu menghindari 

siksa, berat dan pedihnya siksaan, kekalnya zat Tuhan, ganjaran dan 

balasan. 

b. Pada gaya bahasa kiasan ditemukan beberapa gaya bahasa antara lain 

simile, metafora, alegori, personifikasi, alusi, eponim, epitet, sinekdoke, 

metonimia, antonomasia, hipalase dan ironi. Efek makna yang didapatkan 

adalah membandingkan agar menguatkan, pembangkangan sia-sia dan 
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siksaan, para penghuni surga, ketundukan dan ketaatan makhluk tidak 

bernyawa, julukan pada bidadari surga, sifat orang-orang yang berbuat 

dosa, kebesaran dan kemulyaan hanyalah sifat Allah, keseluruhan wujud 

dan kedudukan, kesamaan pecahnya langit dengan bunga mawar, Tuhan 

Yang Maha Pemurah, sebagai penegasan perhatian, sindiran bagi para 

pendosa. 

4. Bentuk gaya bahasa dalam surat ar-Raḥmān ini mempunyai ciri-ciri 

pengulangan ayat. Hal ini sesuai dengan karakteristik gaya Makkiyyah. Yaitu 

ntuk menekankan keyakinan yang sangat kuat kepada kekuasaan Allah. 

Adapun gaya ungkapan pun lebih banyak gaya bahasa kiasan. Walaupun gaya 

bahasa kiasan juga ada, tetapi lebih banyak gaya bahasa retoris. 

B. SaranB. SaranB. SaranB. Saran    

Setelah penelitian dilakukan terhadap surat ar-Raḥmān dengan kaca 

mata stilistika maka kajian ini merupakan bentuk integrasi ilmu, antara ilmu 

agama dan ilmu umum yaitu sastera. Dari sini makna al-Qur’an yang lebih 

mendalam akan dapat dirasakan. Walaupun berkaitan dengan ilmu umum akan 

tetapi tidak meninggalkan kaidah dalam penafsiran al-Qur’an, oleh karena itu 

beberapa hal yang perlu diperhatikan peneliti selanjutnya antara lain: 

1). Kajian stilistika ini dapat digunakan untuk mengkaji retorika dan menguak 

makna dari al-Qur’an. Dari kajian ini didapatkan maksud dari penutur  

terhadap tuturannya lebih jauh dan mendalam. Dengan stilistika pula bisa 
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menguak lewat bahasa yang digunakan meliputi fonologi, morfologi, 

sintaksis dan retorikanya. Jadi disini dapat diperhatikan pengkajian terhadap 

teks lebih kaya. 

2) Kajian stilistika adalah hal yang menarik, walaupun kadang-kadang 

menjemukan karena masih berkaitan dengan struktur-struktur gramatika 

yang sudah kaku. Tetapi kelebihannya peneliti dapat menganalis dari rasa 

bahasa yang ada. 

      3) Hendaklah pengkajian ini seperti ini dilanjutkan. Jika bisa diintegrasikan 

antara stilistika dengan psikolingusitik agar rasa bahasa yang diperoleh 

peneliti lebih mendalam. Dan ditopang teori-teori ilmiah kebahasaan. 

Walaupun psikolinguistik lebih dipakai dalam pengajaran pengajaran bahasa. 

Akan tetapi tidak ada salahnya karena ada bagian yang sama yaitu mengkaji 

bahasa dari suatu tuturan atau teks. 
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LampiranLampiranLampiranLampiran I 

 

) نمحآَنَ (١الرالْقُر لَّمانَ (٢) عسالْإِن لَقانَ () ٣) خيالْب هلَّم٤ع سمالش (
) انبسبِح رالْقَم٥ورجالشو مجالنو (  اندجسي)ا ٦هفَعاءَ رمالسو (
) وأَقيموا الْوزنَ بِالْقسط ولَا ٨) أَلَّا تطْغوا في الْميزان (٧ووضع الْميزانَ (

) فيها فَاكهةٌ والنخلُ ١٠) والْأَرض وضعها للْأَنامِ (٩تخسِروا الْميزانَ (
) فَبِأَي آَلَاءِ ١٢ذُو الْعصف والريحانُ ( ) والْحب١١ذَات الْأَكْمامِ (
) انكَذِّبا تكُمبارِ (١٣رالٍ كَالْفَخلْصص نانَ مسالْإِن لَق١٤) خ لَقخو (

) رب ١٦) فَبِأَي آَلَاءِ ربكُما تكَذِّبان (١٥الْجانَّ من مارِجٍ من نارٍ (
نِ ورِقَيشنِ (الْميرِبغالْم ب١٧ر) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر ١٨) فَبِأَي جرم (

) انيقلْتنِ ييرح١٩الْب) انيغبلَا ي خزرا بمهنيا ٢٠) بكُمبآَلَاءِ ر فَبِأَي (
) انكَذِّبانُ (٢١تجرالْمو لُؤا اللُّؤمهنم جرخا ) ف٢٢َ) يكُمبآَلَاءِ ر بِأَي
) انكَذِّبلَامِ (٢٣ترِ كَالْأَعحي الْبف آَتشنارِ الْموالْج لَهآَلَاءِ ٢٤) و فَبِأَي (

) انكَذِّبا تكُمب٢٥ر) ا فَانهلَيع نذُو ٢٦) كُلُّ م كبر هجقَى وبيو (
) يسأَلُه من في ٢٨ي آَلَاءِ ربكُما تكَذِّبان () فَبِأ٢٧َالْجلَالِ والْإِكْرامِ (

) أْني شف ومٍ هوضِ كُلَّ يالْأَرو اتاوم٢٩الس انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر فَبِأَي (
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)٣٠) ا الثَّقَلَانهأَي غُ لَكُمفْرن٣١) س انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر ا ٣٢() فَبِأَيي (
معشر الْجِن والْإِنسِ إِن استطَعتم أَنْ تنفُذُوا من أَقْطَارِ السماوات والْأَرضِ 

) لْطَانفُذُونَ إِلَّا بِسنفُذُوا لَا ت٣٣فَان) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر ٣٤) فَبِأَي (
ارٍ ون ناظٌ موا شكُملَيلُ عسري) انرصتنفَلَا ت اسحا ٣٥نكُمبآَلَاءِ ر فَبِأَي (

) انكَذِّب٣٦ت) انهةً كَالددرو تاءُ فَكَانمالس قَّتش٣٧) فَإِذَا ان فَبِأَي (
) انكَذِّبا تكُمبانٌّ (٣٨آَلَاءِ رلَا جو سإِن بِهذَن نأَلُ عسلَا ي ذئمو٣٩) فَي (

) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر ذُ  )٤٠فَبِأَيخؤفَي ماهونَ بِسِيمرِمجالْم فرعي
) هذه جهنم الَّتي ٤٢) فَبِأَي آَلَاءِ ربكُما تكَذِّبان (٤١بِالنواصي والْأَقْدامِ (

) فَبِأَي ٤٤ها وبين حميمٍ آَن () يطُوفُونَ بين٤٣يكَذِّب بِها الْمجرِمونَ (
) انكَذِّبا تكُمب٤٥آَلَاءِ ر) انتنج هبر قَامم افخ نملآَلَاءِ ٤٦) و فَبِأَي (

) انكَذِّبا تكُمب٤٧ر) انا أَفْنات(٤٨) ذَو انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر ٤٩) فَبِأَي (
يا عيهِمف) انرِيجت ان٥٠ن) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر كُلِّ ٥١) فَبِأَي نا ميهِمف (

) انجوز ةه٥٢فَاك) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر شٍ ٥٣) فَبِأَيلَى فُرع ينئكتم (
) اننِ ديتنى الْجنجقٍ وربتإِس نا مهنطَائف٥٤َب ( انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر بِأَي

) فَبِأَي ٥٦م يطْمثْهن إِنس قَبلَهم ولَا جانٌّ (فَ ) فيهِن قَاصرات الطَّرل٥٥(
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) انكَذِّبا تكُمبانُ () ٥٧آَلَاءِ رجرالْمو اقُوتالْي نهآَلَاءِ ٥٨كَأَن فَبِأَي (
) انكَذِّبا تكُمبانُ (٥٩رسإِلَّا الْإِح انساءُ الْإِحزلْ جآَلَاءِ ٦٠) ه فَبِأَي (
) انكَذِّبا تكُمب٦١ر) انتنا جونِهِمد نمك٦٢َ) وا تكُمبآَلَاءِ ر فَبِأَي ( انذِّب

)٦٣) انتامهد(٦٤) م انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر ٦٥) فَبِأَي اننيا عيهِمف (
) انتاخض٦٦ن) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر لٌ ٦٧) فَبِأَيخنةٌ وها فَاكيهِمف (

) ٧٠) فيهِن خيرات حسانٌ (٦٩) فَبِأَي آَلَاءِ ربكُما تكَذِّبان (٦٨ورمانٌ (
) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر امِ (٧١فَبِأَييي الْخف اتورقْصم ور٧٢) ح فَبِأَي (

) انكَذِّبا تكُمبانٌّ (٧٣آَلَاءِ رلَا جو ملَهقَب سإِن نثْهطْمي ٧٤) لَم فَبِأَي (
) متكئين علَى رفْرف خضرٍ وعبقَرِي حسان ٧٥ذِّبان (آَلَاءِ ربكُما تكَ

)٧٦) انكَذِّبا تكُمبآَلَاءِ ر لَالِ ٧٧) فَبِأَيي الْجذ كبر ماس كاربت (
  ) ٧٨والْإِكْرامِ (

 

Terjemah Surat ArTerjemah Surat ArTerjemah Surat ArTerjemah Surat Ar----RahmanRahmanRahmanRahman    

[55.1] (Tuhan) Yang Maha Pemurah,  

[55.2] Yang telah mengajarkan Al Qur’an.  

[55.3] Dia menciptakan manusia,  

[55.4] Mengajarnya pandai berbicara.  
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[55.5] Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. 

[55.6] Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-
Nya. 

[55.7] Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 

[55.8] Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. 

[55.9] Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu.  

[55.10] Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk (Nya). 

[55.11] di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak 
mayang. 

[55.12] Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 

[55.13] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.14] Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,  

[55.15] dan Dia menciptakan jin dari nyala api.  

[55.16] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.17] Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya. 

[55.18] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.19] Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, 
[55.20] antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-masing. 

[55.21] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.22] Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.  

[55.23] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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[55.24] Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan 
laksana gunung-gunung.  

[55.25] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.26] Semua yang ada di bumi itu akan binasa.  

[55.27] Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 

[55.28] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.29] Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap 
waktu Dia dalam kesibukan.  

[55.30] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.31] Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 

[55.32] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.33] Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan. 

[55.34] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.35] Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga 
maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (daripadanya).  

[55.36] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.37] Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) 
minyak.  

[55.38] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.39] Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 

[55.40] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.41] Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, lalu dipegang 
ubun-ubun dan kaki mereka. 
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[55.42] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.43] Inilah neraka Jahanam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. 

[55.44] Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang 
memuncak panasnya.  

[55.45] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.46] Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga.  

[55.47] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,  

[55.48] kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 

[55.49] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.50] Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. 

[55.51] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.52] Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasangan.  

[55.53] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.54] Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutra. Dan 
buah-buahan kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.  

[55.55] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.56] Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin. 

[55.57] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.58] Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. 

[55.59] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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[55.60] Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 

[55.61] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.62] Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. 

[55.63] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?,  

[55.64] kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 

[55.65] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.66] Di dalam kedua surga itu ada dua mata air yang memancar. 

[55.67] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.68] Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan kurma serta 
delima.  

[55.69] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.70] Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-
cantik.  

[55.71] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.72] (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. 

[55.73] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.74] Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin.  

[55.75] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.76] Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani 
yang indah.  

[55.77] Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

[55.78] Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai kebesaran dan karunia. 
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